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INTISARI

Fazillah, Intan Syifana., Amananti, Wilda., Purgiyanti., 2021. Perbedaan Media
Tanam Terhadap Kandungan Vitamin A Pada Daun Sawi Bkcoy (Brassica
chinensisL.) Dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS.

Tanaman Sawi Pakcoi(assica chinensis L.) merupakan tanaman yang
mengandung vitamin A, vitamin C, serta garam-ganaimeral. Media tanam yang
sesuai untuk sawi pakcoy adalah media tanam tamahmgédia tanam hidroponik.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadardtargan vitamin A dari tanaman
sawi pakcoyBrassica chinensisL.) yang paling tinggi antara media tanam tanah dan
media tanam hidroponik. Penelitian ini dilakukasuse dengan langkah-langkah
pada literatur.

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitianagtalah metode
sokhletasi dengan pelarut aseton karena vitamiahart terhadap panas dan larut
dengan aseton. Identifikasi sampel dengan mikrakkdan identifikasi zat aktif
dengan reaksi warna dengan penambahan reagen SIHDISKLT dengan
menggunakan fase gerak Klroform : Etil asetat (8iliat dibawah sinar UV dengan
panjang gelombang 256 nm. Uji kandungan vitamin Anggunakan metode
Spektrofotometri UV-VIS. Analisi data menggunakamlssis regresi linier.

Berdasarkan hasil pengamatan, uji mikroskopis hasig diperoleh pada
penelitian ini menunjukan bahwa adanya kecocokagnfien antara sampel dan
literatur. Uji kualitatif reaksi warna dengan permhan reagen SbCI3 menghasilkan
warna hijau kebiruan yang mana menandakan bahwpesgmositif mengandung
vitamin A, kemudian dilakukan uji kualitatif KLTilchat dari nilai Rf nya positif
mengandung vitamin AJji kuantitatif spektrofotometri UV-Vis panjang gehbang
maksimum pada gelombang 325 nm sehingga didapké#dar vitamin A pada sawi
pakcoy media tanam tanah yaitu 0,687 mg/100 gramnaiedia tanam hidroponik
yaitu 0,768 mg/100 gram. Sawi pakcoy media tanalmoponik memiliki kandungan
vitamin A lebih tinggi karena pada penanaman hidnilp lebih terjaga kandungan
nutrisi, tidak diserang hama yang ada pada tanah.

Kata Kunci : Sawi Pakcoy, Media Tanam, Vitamin A, $ektrofotometri UV-Vis



ABSTRACT

Fazillah, Intan Syifana., Amananti,Wilda., Purgiyanti., 2021. Differences In
Planting Media Against Vitamin A Content In Mustard Leaves Pakcoy
(Brassica chinensisL.) By UV-VIS Spectrophotometry.

Pakcoy Mustard PlantB(assica chinensis L.) is a plant that contains
vitamin A, vitamin C, and mineral salts. Plantingedia suitable for pakcoy
mustard is soil planting medium and hydroponic gngamedia. This study was
conducted to determine the highest levels of vitaricontent of mustard Pakcoy
(Brassica chinensis L.) between soil and hydroponic growing media. Tresearch
was conducted in accordance with the steps intérature.

The extraction method used in this research wasalbletation method
with acetone as a solvent because vitamin A is hfesastant and dissolves with
acetone. Microscopic identification of samples adéntification of active
substances with color reactions with the additib8mCI3 and KLT reagents using
the mobile phase Klroform: ethyl acetate (9: 1)wed under UV light with a
wavelength of 256 nm. Test the content of vitamiheld by using the UV-VIS
spectrophotometric method. Data analysis usedrliegmession analysis.

Based on observations, the microscopic test resblimned in this study
indicated that there was a match between the saampléhe literature fragments.
The qualitative test of the color reaction with @ddition of the SbCI3 reagent
produces a bluish-green color which indicates thatpositive sample contains
vitamin A, then a qualitative test of KLT is cadieut as seen from the positive Rf
value containing vitamin A. Quantitative test of WAS spectrophotometry
maximum wavelength at 325 nm wave so that the wtadnlevels in mustard
pakcoy soil planting medium were 0.687 mg / 100rggr@and hydroponic growing
media was 0.768 mg / 100 grams. Pakcoy mustadippgnic planting media has
a higher vitamin A content because in hydroponitvation the nutrient content
is more maintained, it is not attacked by pesthénsoil.

Keywords : Mustard Pakcoy, Planting Media, Vitamin A, UV-VIS
Spectrophotometry.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanaman sawi pakcoyBrassica chinensis L.) merupakan jenis
tanaman sayur-sayuran yang termasuk keluBrgssicaceae yang memiliki
nilai komersial dan prospek yang baik jika dibugalean dan memiliki
prospek pasar yang menjanjikan. Tumbuhan pakcasbedari China dan
telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara i@sioh selatan dan China
pusat serta Taiwan. Saat ini pakcoy dikembangkearaduas di Indonesia.

(Setiawan, 2014).

Tanaman sawi pakcoy mudah diperoleh dan ekonoamas,is pakcoy
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berba@sakan. Sawi pakcoy
termasuk tanaman yang berumur pendek dan memdiillingan gizi yang
diperlukan tubuh. Kandungan betakaroten pada tamaanai pakcoy dapat
mencegah penyakit katarak. Selain mengandung bvetakatanaman sawi
pakcoy juga mengandung senyawa flavonoid sebagekaidan, protein,
lemak nabati, karbohidrat, serat, Ca, Mg, Fe, sadNitamin C dan vitamin

A (Prasetyo, 2010).

Vitamin A memberikan manfaat untuk menurunkan angkaatian
dan kesakitan, sangat berguna bagi tumbuh kembasia, berperan
terhadap sistem kekebalan tubuh, mempertahankarm tidshadap infeksi

seperti campak, diare dan ISPA. Kekurangan vitafnitapat menyebabkan
1



gangguan seperti xerofthalmia, kerusakan korneakdhutaan pada anak-
anak, dan kematian. Kandungan vitamin A pada sakeqy 6,4 mg, kadar
vitamin A pada tanaman sawi pakcoy berperan daksehatan kornea mata
dan berperan sebagai antioksidan yang mampu metkagk kekebalan
tubuh. Tinggi kadar vitamin A pada sawi pakcoy jdgaat dipengaruhi oleh
cara penanamannya atau media tanamnya. (Suhardemfurnama, 2011).
Media tanam merupakan komponen utama ketika akacodmk
tanam. Media tanam yang akan digunakan harus dig@sudengan jenis
tanaman yang akan ditanam. Media tanam yang sast#i sawi pakcoy
adalah media tanam tanah dan media tanam hidrog@viéchjar, 2013).
Media tanam tanah merupakan wadah atau media temjaet menanam dan
tempat tumbuh dan berkembangnya tanaman. Kondidiartanam harus
disesuaikan dengan kondisi tanaman serta kondigkulingan disekitar.
Misalnya kondisi sinar matahari, kesuburan tanategatan angin dan
kelembapan tanah. Media tanam tanah hendaknya wliakge cukup udara
dan memiliki unsur hara yang cukup, yang dibutuhti@h tanaman.
Hidroponik adalah budidaya menanam tanpa menggunaiedia
tanah melainkan dengan memanfaatkan air. Suagtahglsangat ditekankan
dalam hidroponik adalah pemenuhan kebutuhan nbagitanaman. Metode
tanam hidroponik sangat sesuai diterapkan di aaag ynemiliki sedikit air,
akan tetapi kebutuhan nutrisi tanaman menjadi damgating agar
pertumuhan tanaman maksimal (Wachjar, 2013). Kagauritamin A pada

sawi pakcoy dapat dianalisis dengan menggunakatrefitometri UV-Vis.



1.2

Penetapan kadar dilakukan dengan cara spektroftiiotde-Vis sangat
cocok untuk vitamin A karena vitamin A sendiri mgalkan pigmen berwarna
kuning (Affifah, 2015).

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisesdasarkan
antara radiasi elektromagnetik ultraviolet deka®0B80 nm) dan sinar
tampak (380-780 nm) dengan memakai instrumen spfekbmeter dengan
suatu materi (Putri, 2017). Pada era yang berkeghbardengan berbagai
media tanam sawi pakcoy belum dikenal jelas tensawi pakcoy yang
menggunakan media tanam tanah atau media tanarmopbidk yang
mempunyai kandungan vitamin A paling tinggi. Halnmendorong peneliti
melakukan penelitian berjudul “ PERBEDAAN MEDIA TANV
TERHADAP KANDUNGAN VITAMIN A DAUN SAWI PAKCOY
(Brassica chinensis L) DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI UV-
VIS.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan akean dibahas dalam

penelitian ini adalah :

1. Berapakah kandungan vitamin A pada sawi pakcoy aemngedia tanam
tanah dan media tanam hidroponik?

2. Manakah kandungan vitamin A yang lebih tinggi amtaawi pakcoy

dengan media tanamn tanah dan media tanam hidi&poni



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Sampel yang digunakan adalah sawi pakcoy dengararteethm tanah
yang diperoleh dari Pasar Banjaran Kota Tegal daadiantanam
hidroponik yang diperoleh dari supermarket di Kbégal.

2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adaldh pagian daun sawi
pakcoy dalam bentuk serbuk kering.

3. Pengeringan simplisia dengan pemanasan matahgsiuag

4. Metode isolasi yang digunakan adalah metode s@asdilet

5. ldentifikasi sampel dengan mikroskopik

6. ldentifikasi zat aktif dengan uji reaksi warna déor

7. Penetapan kadar vitamin A pada sawi pakcoy dengaliantanam tanah
dan media tanam hidroponik menggunakan metode repetametri
UV-Vis.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui berapa kandungan vitamin A pada sawigatengan media
tanam tanah dan media tanam hidroponik.

2. Mengetahui sawi pakcoy manakah yang mempunyai kayatuvitamin

A Lebih tinggi.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi kepada pembaca tentang karaurgamin A
pada sawi pakcoy dengan media tanam tanah dan taedia hidroponik.
2. Memberikan informasi tentang jenis sawi pakcoy yarangandung lebih
banyak vitamin A.
3. Menambah pengetahuan dibidang kesehatan mengeméahakstrak
sawi pakcoy yang mengandung vitamin A.
1.6 Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
No Pembeda Afthansia,Moni Sekarwati, Setiawati, rina, Fazillah syifana
ka, 2017 yolanda, 2019 2020 intan, 2021
1. Judul Respon Kandungan Respon Perbedaan
Penelitian pertumbuhan vitamin A daun pertumbuhan media  tanam
dan hasil bayam hijau dan hasil terhadap
tanaman sawi  (Amaranthus tanaman tomat kandungan
pakcoy hybridus L) cherry vitamin A sawi
(Brassica dengan media (Solanum pakcoy
chinensisL) tanam tanah danlycopersicum (Brassica
Pada berbagai  hidroponik varcerasiforme chinensis L)
konsentrasi menggunakan ) dengan dengan metode
nutrisi dan metode metode spektrofotometr
media tanam spektrofotometr hidroponik pada i UV-Vis
sistem i UV-Vis berbagai media
hidroponik tanam organik
dan larutan
konsentrasi AB
Mix
2. Sampel  Sawi pakcoy Bayam hijau tomat cherry Sawi pakcoy
(Subjek)  (Brassica (Amaranthus (Solanum (Brassica
Penelitian chinensisL) hybridus L) lycopersicum chinensisL)
var cerasiforme

)




Tabel 1.2 Lanjutan Keaslian Penelitian

No Pembeda

Afthansia,Monika Sekarwati,

Setiawati, rina,

Fazillah syifana

2017 yolanda, 2019 2020 intan, 2021
3. Variabel Sawi pakcoy Bayam hijau tomat  cherry Sawi pakcoy
. (Brassica (Amaranthus (Solanum (Brassica
Pemelitian chinengisL) hybridus L) lycopersicum chinensis L
Interaksi varcerasiforme) Kandungan
konsentrasi dan  Kandungan Interaksi vitamin A pada
media tanam sawi VitBmin Apada konsentrasi dansawi  pakcoy
pakcoy (Brassica Payamhijau  media  tanam (Bassica
chinensis L) (Brassu:_a tomat chinensisL)
chinensis L) cherry(Solanum
_ lycopersicum Lokasi
_ Lokasi var.cerasiforme) pengambilan
Lokasi pengambilan Sawi,
pengambilan sawi, bayam, Lokasi pengeringan,
pengeringan berat pengeringan pengambilan berat sampel,
Sampel, Analisis berat Sampel, tomat Cherry' Metode KLT
ragam metode KLT pengeringan dan metode
dan metode berat sampel  spektrofotometri
spektrofotometri UV-Vis
UV-VIS
4. Metode Metode penelitian Metode Metode Metode
penelitian kuantitatif dan penelitian penelitian penelitian
metode kualitatif kuantitatif dan  kuantitatif dan  kuantitatif dan
metode metode metode
kualitatif kualitatif kualitatif
5. Hasil Terdapat interaksi Bayam hijau Tidak terdapat Sawi pakcoy
penelitian antara Konsentrasidengan media interaksi antara media tanam
nutrisi dan media hidroponik konsentrasi hidroponik
tanam pada sawi memiliki larutan dan memiliki
pakcoy kandungan media tanam kandungan
vitamin A lebih  terhadap vitamin A lebih
tinggi pertumbuhan  tinggi yaitu

tomat cherry.

0,768 mg/100
gram.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Tanaman Sawi Pakcoy

Tanaman sawi digolongkan kedalam tanarearusim dari kelompok
genusBarassica yang memiliki beberapa jenis, salah satunya tanaaan
(Barassica). Dari beberapa jenis tanaman sawi, salah satsayahumah
atau dikenal dengan Pakcoy. Tanaman pakd&nas§ica chinensis L.)
termasuk dikelompokan kedalam tanaman sawi yan@mduiapat dengan
harga yang ekonomis. Tanaman yang tergolong kedatmran sangat
bermanfaat karena merupakan sumber vitamin, mirdaal serat yang
diperlukan untuk kesehatan tubuh dan meningkatkaalitks hidup
manusia. Tanaman sawi sangat diminati masyarakatsusmya di
indonesia, karena tanaman tersebut memiliki bamyakfaat, diantaranya
mengandung mineral, vitamin K, A, C, E dan asamtftdrgolong sangat
tinggi (Krismaputri, 2013).

Kebutuhan hasil pertanian semakin merahggeiring jumlah
penduduk yang semakin meningkat. Kemajuan teknolegmakin
meningkat, menyebabkan industri seperti pabrikigabsemakin
berkembang sehingga menggeser lahan pertanianartexutlidaerah
perkotaan yang mengakibatkan lahan pertanian senteibatas. Salah
satu cara yang mendukung pertumbuhan dan penimgkataduksi

tanaman sawi pakcoy adalah dengan menerapkan peaansecara
7



hidroponik. Hidroponik adalah alternatif yang dapigunakan untuk
meningkatkan produktifitas tanaman terutama diladgamnpit. Hidroponik
merupakan sistem budidaya tanaman tanpa menggutakain sebagai
media tumbuh tanaman dengan tambahan air, nudasipksigen untuk
pertumbuhan (Siswandi dan Sarwono, 2013). Sawiqgyadlengan media
tanam hidroponik tampilannya lebih bersih karen@adam di air, akarnya
panjang dan berwarna cokelat, daun berwarna hijgdareedangkan pada
sawi pakcoy media tanam tanah tidak terdapat aleam berwarna hijau

lebih tua dan lebih lebar.

Gambar 2.1 Sawi Pakcoy dengan Media Tanam Tanah

(Damayanti, 2019)

Gambar 2.2 Sawi Pakcoy dengan Media Tanam

Hidroponik (Damayanti, 2019).



2.1.2 Klasifikasi, Morfologi, Kandungan dan Manfaat Tanaman Sawi

Pakcoy.

1.

Klasifikasi
Klasifikasi Tanaman Sawi Pakcoy Menurut (Sunarj@d,2) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Brassicales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica

Spesies Brassica chinensisL
Morfologi

Pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang dengaarga
akar berbentuk bulat panjang yang menyebar ke searah
kedalaman antara 30-50 cm (Setyaningrum dan Sapa@011).
Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarfauhiua, dan
mengkilat, tidak membentuk kepala, tumbuh agakitetmu setengah
mendatar, tersusun dalam sepiral rapat, meleka pathng yang
tertekan. Tangkai daun, berwarna putih atau hijadah, gemuk dan
berdaging, tanaman mencapai tinggi 15-30 cm. Tanamanemiliki
batang yang sangat pendek dan beruas-ruas, setaggar tidak
kelihatan. Batang ini berfungsi sebagi pembentukpEnompa daun.

Pakcoy memiliki daun yang halus, tidak berbulu adaembentuk
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krop. Tangkai daunnya lebar dan kokoh, tulang ddam daunnya
mirip sawi hijau, namun daunnya lebih tebal dibagkian dengan
sawi hijau. Pakcoy mempunyai kecocokan terhadam,liduaca dan
tanah di indonesia sehingga bagus untuk dikembang@Reasasti,
2014).Struktur bunga tanaman sawi tersusun dalagk#a bunga
yang panjang dan bercabang banyak.Tiap kuntum biandai atas
empat helai daun kelopak, empat helai daun mahleotpat helai
benang sari, dan satu buah putik yang beronggaRkrayerbukan
bunga tanaman ini dapat berlangsung dengan bargesngga
maupun manusia . Buah tanaman sawi termasuk tipa palong
berbentuk memanjang dan berongga dengan biji beedbénlat kecil
berwarna coklat kehitaman (Sunarjono, 2012).
Kandungan

Pakcoy memiliki kandungan beberapa senyawa diantara
klorofil, karotenoid, flavonoid dan fenolik. Klorbfdan karotenoid
berfungsi sebagai penangan penyakit degeneratif kiamker,
sedangkan flavonoid dan fenolik berfungsi sebagtolksidan yang
dapat melindungi tubuh dari radikal bebas. Kandargjai per 100 g
meliputi 2,30 gram Protein, 0,30 gram Lemak, 4 @hgKarbohidrat,
220,50 mg Kalsium (Ca), 38,40 mg Fosfor (P), 2,99 Besi (Fe),
Vitamin A, 6,4 mg, 0,009 mg Vitamin B, 102,0 mg afin C 102 mg

(Rizal, 2017).
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4. Manfaat
Pakcoy sebagai sayuran yang bergizi tinggi, pakicog
dimanfaatkan sebagai obat berbagai macam penygkitdungan
vitamin A berguna untuk meningkatkan daya taharutiubalam
menanggulangi penyakit mata, vitamin C meningkatkekebalan
tubuh dan berperan sebagai antioksidan alami unmekangkal
radikal bebas, kandungan karotenoid sendiri dap&mipantu
mencegah katarak dan memperbaiki penglihatan mataoy juga
mengandung banyak mineral penting bagi kesehatauhtseperti
kalsium , kalium, dan magnesium yang dapat menamrikkanan
darah secara perlahan sehingga tekanan darah inemwatal
kembali (Azrimaidaliza, 2010).
2.1.3 Vitamin A
1. Pengertian
Vitamin A adalah organis yang sangat dibutuhkarh daléouh
untuk metabolisme dan pertumbuhan. Vitamin tidgkadidisintesis oleh
tubuh, oleh karena itu harus diperoleh dari bahakaman. Berdasarkan
daya larutnya vitamin dapat dibagi menjadi dua ggém yaitu vitamin
larut dalam air dan vitamin larut dalam lemak. ¥fta larut dalam air
meliputi vitamin B, B> dan C, dan vitamin larut dalam lemak meliputi
vitamin A, D, E, K (Affifah, 2015).
Vitamin A merupakan vitamin yang larut dalam lemgng

banyak terkandung dalam hati,lemak hewam, kunilg, teinyak ikan,
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mentega, keju. Sedangkan banyak yang menganduwiggonm A yaitu
sayuran seperti sawi, bayam dan kangkung, wortghat, pepaya
matang, ubi merah, minyak kelapa sawit, dan lam-Mitamin A berupa
zat yang tidak berbau, berwarna, vitamin A tidakgs Rusak oleh
pengaruh oksidasi dan sinar ultrafiolet (Krismap@013).

H3C CHj CHjs CH3

\\\\OH

CH;,
Gambar 2.3 Struktur vitamin A 3,7 - Dimetil - 9 - 2,6,6 —
trimetil — 1 — sikloheksana — 1 —il-)-2,4,6,8-nonatraena-1-01
(Risal, 2017).
. Manfaat
Manfaat vitamin A secara umum manfaat vitamin Addlam tubuh
adalah :
a. Proses Penglihatan
Vitamin A berfungsi dalam penglihatan normal padhaya
remang. Di dalam mata, retinol, bentuk vitamin Agalidapat dari
darah, dioksidasi menjadi retinal. Retinal kemudiengikat protein
opsin dan membentuk pigmen visual merah-ungu (V@wple) atau
rodopsin. Rodopsin ada di dalam sel khusus di daktma yang
dinamakan rod. Bila cahaya mengenai retina, pigwisumal merah-

ungu ini berubah menjadi kuning dan retinal dipksahdari opsin.
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Pada saat itu terjadi rangsangan elektrokimia yamgrambat
sepanjang syaraf ke otak yang menyebabkan teradsuyatu
bayangan visual. Selama proses ini, sebagian déimwm A
dipisahkan dari protein dan diubah menjadi retir@#bagai besar
retino ini diubah kembali menjadi retinal, yang ketian mengikat
opsin lagi untuk membentuk rodopsin. Sebagian ketihol hilang
selama proses ini dan haru diganti oleh darah. alumdtinol yang
tersedia didalam darah menentukan kecepatan peuokia@nkembali
rodopsin yang kemudian bertindak lagi sebagai bakeaeptor di
dalam retina. Pengihatan dengan cahaya samar-amaaw baru bisa
terjadi bila seluruh siklus ini selesai (Nora maali2018).
b. Kekebalan Vitamin A
Vitamin A berpengaruh terhadap fungsi kekebalarnuhupada
manusia dimana mekanismenya belum diketahui speata Retinol
tampaknya berpengaruh terhadap pertumbuhan damemsiasi
limfosit B (leukosit yang berperan dalam prosesekeitan humoral).
Di samping itu kekurangan vitamin A menurunkan ogspntibodi
yang bergantung sel-T (limfosit yang berperan p&élebalan
seluler) (Nora maulina, 2018).
c. Diferensiasi sel
Diferensiasi sel terjadi bila sel-sel tubuh mengala
perubahan dalam sifat atau fungsi semulanya. Peanbsifat dan

fungsi sel ini adalah salah satu karakteristik ekiurangan vitamin
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A yang terjadi pada tiap tahap perkembangan tubeperti pada
pembentukan sperma dan sel telur, pembuahan, pémben
struktur dan oran tubuh, petumbuhan dan perkemingaga, masa
bayi, anak-anak, dewasa, dan masa tua (Nora magbiig&).
d. Pertumbuhan dan perkembangan
Vitamin A berpengaruh terhadap sintesis proteinituya
terhadap pertumbuhan sel Vitamin A dibutuhkan untuk
perkembangan tulang dan sel epitel yang membenhil elalam
pertumbuhan gigi. Hambatan pertumbuhan adalah aiébadinya
hambatan dalam sintesa protein, sedangkan dalaiesaimprotein
membutuhkan kehadiran vitamin A. Sehingga padai@efsi vitamin
ini terjadi hambatan sintesa protein yang padaragiliya akan
menghambat pertumbuhan sel (Nora maulina, 2018).
e. Pertumbuhan gigi
Ameloblast yang membentuk email yang sangat digehga
oleh vitamin A, pada kondisi kekurangan vitamin &ika bakal gigi
sedang dibentuk, terjadi hambatan pada fungsi diasip sehingga
terbentuklah email gigi yang sensitif terhadap sgaa karies gigi
(Hety, 2016).
f. Reproduksi
Pada hasil percobaan, vitamin A dalam bentuk retitam
retinal berfungsi dalam reproduksi daam tikus. Ramikan sperma

pada hewan jantan dan pembentukan sel telur deampbangan janin
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dalam kandungan membutuhkan vitamin A dalam brntinol.
Hewan betina dengan status vitaamin A rendah mabporil akan
tetapi mengalami keguguran atau kesukaran dalanahimiehn.
Keutuhan vitamin A selama hamil akan meningkatkaruk
memenuhi kebutuhan janin dan persiapan induk alaryosui (Hety,
2016).

. Kekurangan vitamin A

Defisiensi vitamin A dapat timbul karena makanang/kurang
kandungan vitamin A-nya atau karena absorpsi dansportasi
vitamin A kurang baik dalam tubuh. Tanda-tanda kHefisiensi
vitamin A antara lain melemahnya kekebalan tubehatinisasi, dan
terhambatnya pertumbuhan terkhusus pada pembentdyka
(Nora maulina, 2018).

Kekurangan vitamin A disebabkan karena kurangmyake
vitamin A pada tubuhlntake vitamin A didapatkan dari asupan
makanan yang mengandung vitamin A yang sumbeihe@arani atau
provitamin A dari sumber nabati. Makanan yang nagwiging
vitamin A tergolong mahal dipasaran, sehingga sebabesar di
masyarakat miskin sangat sulit untuk mendapatkamnan sumber
vitamin A untuk mencukupi kebutuhan akan vitamirséhari-hari

(Maryani, 2019).
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4. Kelebihan Vitamin A

Pemberian vitamin A yang berlebihan merupakan rdmagi
tubuh, keadaan demikian disebut hipervitaminosianvin A atau
vitamin A toksisitas. Kelebihan vitamin A Dapat nyebabkan gagal
hati, bahkan kematian (Affifah, 2015).

Gejala keracunan terjadi bila anak mendapat dosggit
vitamin A. Gejala tersebut ditandai dengan tekaot@k meninggi,
seperti pusing, muntah, kejang, dan sebagainyal&gjrsebut dapat
hilang dengan menghentikan pemberian vitamin AgBenaan lama
(beberapa bulan) dari retinol dalam dosis diata®@D Ul perhari
dapat menyebabkan intoksikasi kronis. Dengan gegetdut kering
dan rontok, kulit kering dan kasar, bibir pecahgieaambut mata
rontok,. Pada wanita hamil penggunaan vitamin Atadia8.000
Ul/hari dapat menimbulkan efek teratogenetik ateuakatan pada
janin (Affifah, 2015).

2.1.4Media Tanam
Jenis media tanaman yang digunakaresdmegpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media yakgnEmbuat
unsure hara tetap tersedia, kelembaban terjaminidamase baik. Media
yang digunakan harus dapat menyediakan air, zatdwar oksigen serta

tidak mengandung zat yang beracun.
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1. Tanah
Tanah adalah suatu benda alam yang terdapat dipaamukulit

bumi, yang tersusun dari bahan bahan mineral sebagg pelapukan
batuan, dan bahan-bahan organik sebagai hasil ykelapsisa-sisa
tumbuhan dan hewan, yang merupakan modium atau atemp
tumbuhnya tanaman dengan sifat-sifat tertentu, yangdi akibat
pengaruh kombinasi faktor-faktor iklim, bahan indg&sad hidup,
bentuk wilayah dan lamanya waktu pembentukan (Qdtav2017).

Tanah sebagai lapisan permukaan bumi yang secsila fi
berfungsi sebagai tempat tumbuh berkembangnya g@enmak
penompang tegak tumbuhnya tanaman dan penyupaiketvuair dan
udara yang secara kimiawi berfungsi sebagai guganguplai nutrisi
(senyawa organik dan anorganik sederhana dan unasoser esensial)
dan secara biologis berfungsi sebagai habitat feriganisme) yang
beroatisipasi aktif dalam penyediaan hara dan aiaadiktif (pemacu
tumbuh, proteksi) bagi tanaman (Oktaviani, 2017).

Tanah memiliki tekstur yang dapat dirasakan dengdera
perasa. Tekstur tanah terdiri atas fraksi pasigyaemiliki diameter
2,00-0,20 mm, debu yang memiliki diameter 0,20-R,60n, liat yang
memiliki diameter <0,002 mm, dan fraksi krikil (g yang memiliki
diameter >2 mm. Tekstur tanah yang relatif kasgat@erpengaruh
terhadap terjadinya pencucian hara, dan kemampeeentasi air akan

lebih rendah (Oktaviani, 2017).
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2. Hidroponik

Hydroponic secara harfiah berarti Hydro = air , donic =
pengerjaan. Sehingga secara umum berarti systerddyadpertanian
tanpa menggunakan tanah tetapi menggunakan airbengj larutan
nutrient. Budidaya hidroponik biasanya dilakukatiathm rumah kaca
(greenhouse) untuk menjaga supaya pertumbuhan &na®cara
optimal dan benar-benar terlindung dari pengarusuutuar seperti
hujan, hama penyakit, iklim, dan lain-lain (SyamRuR017).

Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yaggrdikan
untuk berdiri tegaknya tanaman. Media tersebutaliges bebas dari
unsur hara (steril), sementara itu pasokan unsar yang dibutuhkan
tanaman dialirkan ke dalam media tersebut melaliia patau
disiramkan secara manual. Media tanam tersebut degpapa krikil,
pasir, gabus, arang, Zeolite atau tanpa medigag(eanya air). Yang
paling penting dalam menggunakan media tanam tetr$elus bersih
dari hama sehingga tidak menumbuhkan jamur atayapénainnya
(Syamsul R, 2017).

Keunggulan dari beberapa budidaya dengan menggunsistem
hidroponik antara lain :
1. Kepadatan tanaman per satuan luas dapat dilipdagan sehingga

menghemat penggunaan lahan.
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2. Mutu produk seperti bentuk, ukuran, rasa, warnbekshan dapat

dijamin karena kebutuhan nutrient tanaman dipasekars
terkendali di dalam rumah kaca.
Tidak tergantung musim/waktu aman dan panen, sghimtapat

diatur sesuai dengan kebutuhan pasar.

Keuntungan sistem hidroponik :

1. Keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berpodulbii terjamin.

2. Perawatan lebih praktis dan gangguan hama lelibrigol.

3.

4.

8.

9.

Pemakaian pupuk lebih hemat (efisien).

Tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanamiag baru.

Tidak membutuhkan banyak tenaga kasar karena mkasgelebih

hemat dan standarisasi.

Tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan dengan kegdagntidak

kotor dan rusak.

Hasil produksi lebih contunue dan lebih tinggi @inding dengan
penanaman ditanah.

Harga jual hidroponik lebih tinggi dari produk nbiglroponik

Beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan diuginmu

10. Tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringaay &etergantungan

dengan kondisi alam.

11. Tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan ryang terbatas,

misalnya diatap, dapur atau garasi.

Kekurangan sistem hidroponik :
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1. Investasi awal yang mahal.
2. Memerlukan ketrampilan khusus untuk menimbang daramu
bahan kimia.
3. Ketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidrowak sulit.
2.1.5Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang digunakéagai obat yang
belum mengalami pengelolahan apapun juga dan ketioghtakan lain,
berupa bahan yang dikeringkan. Simplisia memil&nyak keunggulan
antara lain efek sampingnya relatif lebih kecili ge@ada obat-obatan kimia
karena berasal dari alam adanya komposisi alam galivgg mendukung
untuk mencapai efektifitas pengobatan, dan lebguaeuntuk penyakit
metabolik dan degeneratif (Riyani, 2016).
Simplisia dibagi menjadi tiga golongan yaitu :
1. Simplisia nabati
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa taramtuh, bagian
tanaman atau eksudat tanaman. Yang dimaksud eksadatman
adalah isi sel yang secara spontan keluar danmrtanatau yang dengan
cara tertentu dikelurkan dari selnya, atau zatradtati yang lainnya
dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya.
2. Simplisia Hewani
Simplisia hewani adalah simplisia yang berupa hewt, bagian
hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan olehaihadan belum

berupa zat kimia murni.
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3. Simplisia Pelikan (Mineral)

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia gydrerupa bahan

pelikan atau mineral yang belum diolah dengan saderhana dan

belum berupa zat kimia murni.

2.1.6 Pengeringan
Pengeringan merupakan cara untuk menghilang&bagian besar

air dalam suatu bahan dengan bantuan energi pahlay&ng bersumber
dari alam (sinar matahari) maupun pengeringan huatalat
pengering).Proses pengeringan pada prinsipnya mgkya proses
perpindahan panas dan masa yang terjadi bersanfwmaras harus
ditransfer dari medium ke bahan. Setelah terjadgpapan air, uap air
yang terbentuk harus dipindahkan melalui strukfoshan ke medium
sekitarnya (Marjoni, 2016).

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkanlisimgang tidak
mudah rusak, sehingga dapat disimpan alam waktyg Yeinh lama.
Dengan mengurangi kadar air dan menghentikan reaksmatik akan
dicegah penurunan mutu atau perusakan simplisrgePi@gan simplisia
dilakukan dengan menggunakan sinar matahari ataggoeakan suatu
alat pengering. Hal-hal yang perlu diperhatikaaise proses pengeringan
adalah suhu pengeringan, kelembapan udara, alidarau waktu
pengeringan dan luas permukaan bahan. Pada peyayebahan simplisia
tidak dianjurkan menggunakan alat dari plastik. aB&l proses

pengeringan bahan simplisia, faktor-faktor tersevartus diperhatikan
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sehingga dapat diperoleh simplisia kering yangktiseudah mengalami
kerusakan selama penyimpanan. Cara pengeringan salaf) dapat
mengakibatkan terjadinyaFace hardening”, yakni bagian luar bahan
sudah kering sedangkan bagian dalamnya masih badhni dapat
disebabakan oleh irisan bahan simplisia yang terlebal, suhu
pengeringan yang terlalu tinggi, atau oleh suatadkan lain yang
menyebabkan penguapan air permukaan bahan jadthdepat dari pada
difusi air dari dalam kepermukaan tersebut, sel@nggrmukaan bahan
menjadi keras dan menghambat pengeringan selanjiftage
hardening” dapat mengakibatkan kerusakan atau kebusukangiditba
dalam bahan yang dikeringkan (Purwanti, 2014).
2.1.7 Metode Ekstraksi Soxhletasi

Ekstraksi adalah proses pemisahan berdaspetbadaan kelarutan
bahan, yaitu pemisahan suatu zat sari campuraneggad sebagian
sebuah zat terlarut antara dua pelarut yang tidgatdtercampur untuk
mengambil zat terlarut tersebut dari pelarut satpddarut lain. Proses ini
merupakan langkah awal yang penting dalam penelttaaman obat,
karena preparasi ekstrak kasar tanaman merupdikaawial untuk isolasi
dari pemurnian komponen kimia yang terdapat dalamarhan. Pelarut
yang digunakan tidak bercampur atau hanya bercadgngan sebagian
campuran padatan atau cairan. dengan kontak yamgsify komponen

aktif pada campuran akan berpindah kedalam pglRugpitasari, 2016).
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Sokletasi adalah salah satu cara penyaringaigade memakai
pelarut organik dan dengan menggunkan alat sokteth{et). Prinsip
sokletsi adalah penyaringan berulang-ulang dengaar agar penyaring
lebih sempurna dan pelarut yang dipakai relatifksedBiasanya pelarut
yang digunakan adalah pelarut yang mudah mengaamampunyai titik
didih rendah. Jadi merupakan gabungan antara puosels menghasilkan
ekstrak cair dengan proses penguapan. dengan @lbdt sni dapat
dilakukan ekstraksi dengan aliran kontinyu bahdarpemelintasi bahan
yang diekstraksi dimana bahan yang diekstrakgp tietdutupi oleh cairan
pelarut. Bila penyaring telah selesai maka pelgaiiuapkan kembali
dan isinya adalat zat yang tersisa (Rahman, 2019).

Uap cairan penyari naik ke atas melplpa samping, kemudian
diembunkan kembali oleh pendingin tegak. Cairaoride labu melalui
tabung yang berisi serbuk simplisia. Cairan penysaimbil turun
melarutkan zat aktif serbuk simplisia.karena adasif@n maka setelah
cairan mencapai permukaan sifon, seluruh cairan &kabali ke labu
(Rahman, 2019).

Keunggulan ekstraksi sokletasi yaitu mengganapelarut yang
selalu baru dengan alat khusus sehingga terjattiagks kontinu dengan
jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adareyamgin balik, sempel
diekstraksi dengan sempurna karena dilakukan beguldang, proses
sokletasi berlangsung cepat, jumlah yang diperlukadikit, pelarut

organik dapat mengambil senyawa organik berulatighk@ses sokletasi
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digunakan untuk ekstraksi lanjutan dari suatu seaydari material
atau bahan padat dengan pelarut panas, alat yajumadian adalah
seperangkat alat sokletasi yang terdiri atas lathn,ckabung soklet, dan
kondensor. Sampel dalam sokletasi perlu dikeringlatebih dahulu
untuk menghilangkan kandungan air yang terdapantdaampel dan
dihaluskan untuk mempermudah pelarutan senyawan{®ah2019).

2.1.8 Spektrofotometri UV-VIS

Gambar 2.4 Alat Spektrofotometri UV-Vis
(Dokumentasi pribadi, 2021).

Spektrofotometri sesuai dengan namannya adaltieadg terdiri dari
spektrometer dan fotometer. Spektrofotometer mesilaa sinar dari
spektrum dengan panjang gelombang tertentu daméity adalah alat
pengukur intensitas cahaya yang ditransmisikan diabsorbsi. Jadi
spektrofotometer digunakan untuk mengukur enertptifgika energy
tersebut ditransmisikan, direfleksikan atau diekaisi sebagai fungsi
panjang gelombang. Kelebihan spektrofotometer defaameter adalah
panjang gelombang dari sinar putih dapat lebihedekki dan cara ini

diperoleh dengan alat pengurai seperti prismajngraatau celah optis.
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Pada fotometer filter dari berbagai warna yang mewgai spesifikasi
yang melewatkan trayek pada panjang gelombangntert@Annafsil,
2019).

Prinsip kerja spektrofotometri yaitu spektruneké&romagnetik
dibagi dalam beberapa daerah cahaya. Suatu daeatdmbsrobsi oleh
atom atau molekul dan panjang gelombang cahayadiabgorbsi dapat
menunjukan struktur senyawa yang diteliti. Spektrelektromagnetik
meliputi suatu daerah panjang gelombang yang laaissthar gamma
gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panggelombang
mikro (Annafsil, 2019).

Spektrum absorbsi dalam daerah ultra-ultrauwdhan sinar tampak
umumnya terdiri dari suatu atau beberapa pita dssgang lebar semua
molekul dapat menyerap radiasi dalam daerah UV-s&km@leh karena
itu mereka mengandung electron, baik yang dipakesama atau tidak,
yang dapat dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggng lebih tinggi.
Panjang gelombang pada waktu absorbsi terjadi riexgg pada
bagaimana erat elektron terikat didalam molekuékiEbn dalam satu
ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan radiasigdn energy tinggi,
atau panjang gelombang pendek, diperlukan eksyagiWunas, 2011).

Keuntungan utama metode spektrofotometri adbédiwa metode
ini memberikan cara sederhana untuk menetapkantitagarzat yang

sangat kecil. Selain itu, hasil yang diperoleh quilurat, dimana angka
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yang terbaca langsung dicatat oleh detector daettde dalam bentuk

angka digital atau grafik yang sudah diregresik&urias, 2011).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis reespektrofotometri

UV-Vis :

1. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar WV-Vi
Hal ini dapat dilakukan jika senyawa yang dianaligdak menyerap
pada daerah tersebut. Cara yang digunakan adatgamenerubah
menjadi senyawa lain atau direaksikan dengan pgreakentu.

2. Waktu oprasionalgperating time)
Cara ini bisa digunakan untuk pengukuran hasil gieaktau
pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk mengegiahgukuran
yang stabil.

3. Pemilihan panjang gelombang
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisisthaaf adalah
panjang gelombang yang mempunyai absorbansi maksinéuk
memilih absorbansi maksimal, dilakukan dengan menlwrva
hubungan antara absorbansi dengan panjang gelondzanguatu
larutan baku pada konsentrasi tertentu.

4. Pembuatan kurva baku
Dibuat deri larutan baku dari zat yang akan dismatiengan berbagai
konsentrasi. Masing-masing absorbansi larutan dengerbagai
konsentrasi diukur, kemudian dibuat kurva yang pakan

hubungan antara absorbansi dengan konsentrasi.
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5. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan
Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer kegdantara 0,2
sampai 0,8 atau 15% sampai 17% , jika dibasa sebragamitans.
Anjuran ini berdasarkan anggapan bahwa kesalahalamda
pembacaan T adalah 0,005 atau 0,5 % (kesalahamdti&) (Putri,
2017).
2.1.9Instrumentasi

Instrumen yang digunakan untuk mempelajari serapau emisi radasi

elektrogamnetik sebagai fungsi dari panjang gelargbdersebut
spektrometer dan spektrofotometer.
Berikut adalah diagram sederhana dari spektrofameV-Vis

(Alfiyani, 2017)

Sumber Monokro Tempat

, —  mator | ,
Sinar Cuplikan

Detektor | | Pencatat

Gambar 2.5 Diagram Skematis Instrumen Spektrofotomer UV-
Vis (Alfiyani, 2017).

1. Sumber sinar
Untuk senyawa-senyawa yang menyerap dispektrum aklaer
ultraviolet, digunakan lampu dieuterium. Doeteriomarupakan salah
satu isotop hidrogen, suatu lampu deuterium memupaskumber
energi tinggi yang mengemisikan pada panjang gedmqt200-370
nm dan digunakan untuk semua spektroskopi dalamaklapectrum

ultraviolet (Alfiyani, 2017).
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2. Monokromator
Monokromator berfungsi untuk mendapatkan radiasnokoomatis
dari sumber radiasi yang memancarkan radiasi potktis (Alfiyani,
2017).

3. Tempat cuplikan
Kuvet atah sel merupakan wadah sampel yang akamaldiis.
Ditinjau dari bahan yang dipakai membuat kuvetd@damacam yaitu
kuvet dari leburan silica dan kuvet dari gelas. &uwari leburan silica
dapat dipakai untuk ana lisis kualitatif pada dagrangukuran 190-
1100 nm, dan kuvet dari bahan gelas mengabsortisisisinar UV
(Alfiyah, 2017).

4. Detektor
Detektor biasanya merupakan kepingan elektronikyydimaksud
dengan tabung pengganda foton, yang bereaksi umirkgubah
intensitas bekas sinar kedalam sinyal elektrik yaagat diukur
dengan mudah, juga bereaksi sebagai penggandaif@inphtuk
meningkatkan kekuatan sinyal (Alfiyani, 2017).

2.1.9.1 Penentuan panjang gelombang maksimal

Panjang gelombang yang digunakan untuk agalisi
kuantitatif adalah panjang gelombang yang mempabgarbansi
maksimal. Untuk memilih panjang gelombang maksimal.

Dilakukan dengan membuat kurva hubungan antararlzdossi
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antara panjang gelombang dari suatu larutan bata konsentrasi

tertentu (Arwangga, 2016).

Cahaya yang dapat dilihat oleh mata manadalah cahaya

dengan panjang gelombang 400-800 nm dan memilikrgsn

sebesar 299 -149 kj/mol. Elektron pada keadaan aloatau

berada pada kulit atom dengan energi terendah Wiseiadaan

dasar. Energi yang dimiliki. Sinar tampak mampu rneat

elektron tereksitasi dari keadaan dasar menuju lkbdm yang

memiliki energi lebih tinggi

atau menuju keadaan tereksitas. Sinar ultraviolempunyai

panjang gelombang antara 200-400 nm, sementarga taimgak

mempunyai panjang gelombang 400-750 nm (Arwang@E6 2

Ada beberapa alasan mengapa harus menggunpénjang

gelombang maksimal, yaitu :

1.

Pada panjang gelombang maksimal, kepekaannya juga
maksimal karena pada panjang gelombang maksinssliet,
perubahan absorbansi untuk setiap satuan konseattakh

yang paling besar.

. Disekitar panjang gelombang maksimal, bentuk kurva

absorbansi datar dan pada kondisi tersebut hukumbés#-

Beer akan terpenuhi.

. Jika dilakukan pengukuran ulang maka kesalahan yang

disebabkan oleh oemasaran ualang panjang gelomddeany
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kecil sekali, ketika digunakan panjang gelombandsimaal
(Arwangga, 2016).

2.2Hipotesis

1. Ada perbedaan kandungan vitamin A antara ekstnak [sakcoy Brassica
chinensis L) dengan media tanam tanah dan hidroponik.
2. Ada Kadar yang paling tinggi vitamin A terhadap s@akcoy @rassica

chinensisL.) antara media tanam tanah dan media hidroponik.



3.1

3.2

3.3

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adiepeerbedaan media
tanam terhadap kandungan vitamin A daun sawi pak&@gsica chinensis
L) dengan metode spektrofotometri UV-Vis.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan adalah daun sawi pak&@gsica chinensis
L) media tanam tanah yang diperoleh dari PasaraBamjKota Tegal. Dan
daun sawi pakcoy media tanam hidroponik yang dlpbrdari supermarket
di Kota Tegal.

Pada penelitian ini sampel penelitidipilih secara purposive
sampling karena sampel yang digunakan mengalami pemilitzatu, ysawi
pakcoy yaitu digunakan hanya sawi pakcoy denganartadam tanah dan
media tanam hidroponik, bagian yang digunakan hatgan dan dalam
jumlah tertentu yang sesuai dengan kebutuhan peaneli

Variabel penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa variabetafdam :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang direncanakdok diteliti

pengaruhnya dari variabel terikat. Veriabel bebakard penelitian ini

31
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adalah sawi pakcoyB(assica chinensisL) dengan media tanam tanah dan

media tanam hidroponik.

. Variabel Terikat

Veriabel terikat dalah variabel yang dipengarulrieka adanya variabel
bebas. Veriabel terikat dalam penelitian ini adaj@rbedaan kadar
vitamin A media tanam terhadap kandungan vitamoeAn sawi pakcoy

(Brassica chinensisL).

. Variabel Terkendali

Veriabel terkendali adalah veriabel yang dikendalitau dibuat konstan,
sehingga tidak akan mempengaruhi variabel yanglitdit&eriabel

terkendali dalam penelitian ini adalah lokasi penigdan sawi pakcoy,
pengeringan, berat sampel, reaksi warna, KLT dantodee

Spektrofotometri UV-Vis.

3.4 Teknik pengumpulan data

3.4.1 Cara pengumpulan data

1. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatifidsaditatif
2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimeratabnom

Politeknik Harapan Bersama.

3.4.2 Alat dan Bahan

1. Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian inalal klem dan
statif, asbes dan kaki tiga, kapas, kompor spiriaisu alas bulat,

kondensor sokhlet, selongsong, corong pisah, &agalas, tabung
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reaksi, labu ukur, spot test, cawan uap, nerad#iknpipa kapiler,
chamber dan penutup, pipet tetes, pipet volume,etkudan
Spektrofotometer UV-Vis.
2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitiaadi@mah sawi
pakcoy media tanam tanah dan media tanam hidropaitaknin A,
KOH, aseton, aquadest, protoleum eter dan antinnid&iorida,
kloroform, n-heksana, etil asetat, plat KLT.
3.4.3 Cara Kerja
Pada penelitian perbedaan median tananadaph kandungan
vitamin A daun sawi pakcoy Bfassica chinensis L) dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis melb&berpa proses
antara lain sebagai berikut :
1. Pengumpulan sampel
Sampel yang digunakan adalah sawi pakcogate media tanam
tanah yang diperoleh dari Pasar Banjaran Kota Tagyalsawi pakcoy
media tanam hidroponik yang diperoleh dari supeketadi Kota
Tegal. Mengambil sawi pakcoy dengan media tanamhtaan media
hidroponik masing-masing sebanyak 1 kg kemudiamrcudii bersih
kemudian mengiris tipis, selanjutnya dijemur di bAwnatahari setelah

itu di haluskan hingga menjadi serbuk (Yolanda, 01
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Mengambil sawi pakcoy media tanam tanah dan meadant
hidroponik masing-masing sebanyak 1 kg

!

Mencuci bersih sawi pakcoy kemudian mengriris tipis

\

Menjemur sawi pakcoy di bawah sinar matahari hirdjgapat
simplisia kering

A

Memblender hingga menjadi serbuk sawi pakcoy

Gambar 3.1 Skema pengumpulan sampel (Yolanda, 2019)

2. Pembuatan Ekstrak Sawi Pakcoy dengan Metode Ekstrast
Sokhletasi Dan Isolasi Vitamin A.

Menimbang bahan utama serbuk sawi paB6ayram kemudian
diisolasi dengan menggunakan metode soxhletasi atencara
memasukkan serbuk sawi pakcoy ke dalam selongsoag d
menambahkan aseton sebagai cairaan penyari seba®@kml
kedalam labu alas bulat 250 ml. Dilakukan samsikdulasi kemudian
ekstraksi di kisatkan sampai 5 ml, residu di budaug filtrat tersebut di
refluk pada suhu 68C selama 5 menit dengan petroleter 3 kali
sebanyak 35 ml. Selanjutnya filtrat hasil refluksdponifikasi dengan
KOH 15 % alkoholik sebanyak 20 ml kocok diamkan akm. Hasil
saponifikasi tersebut diektrasi kembali dengangbetim eter 3 kali
sebanyak 25 ml dalam corong pisah, lapisan atasngdiing dalam

erlenmayer lapisan bawah diekstraksi dengan petroleter lagi
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lakukan hingga 3x. lapisan bawah dibuang dan utapisan atas
ditampung dalam erlenmeyer dan dikisatkan hinggd, &emudian di

tampung ke dalam cawan porselen (Yolanda, 2019).
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Menimbang serbuk sawi pakcoO ¢

+

Menambahkan aseton seban;}ak 100 ml kedalam labialat 250
ml. Memasukan serbuk sawi pakcoy ke solongsongréais

denaan 6 sirkulas

v v

Residu dibuang Kemudian filtrat dikisatkan sampai 5 niﬂ

v

Di refluk 3 Kkali filtrate dengan petroleum eter @5 suhu 68C
selama 5 mer

v

Melakukan saponifikasi dengan KOH 5% 20 ml kocaknakan
semalar

v

Hasil saponifikasi tersebut kemudian ekstraksi dengetroleum
eter 25 ml dalam corong pisah, kocok dan diamahkagga
terbentuk 2 lapisan

v v
Lapisan Lapisan bawah di tampung dalam cawan porselgn.
atas Selanjutnya cairan tersebut dimasukkan petroleum
eter 25 ml, pisahkan hingga terjadi 2 lapisan
|

v !
Lapisan Lapisan bawah ditampung dalam cawan porselin,
atas selanjutnya cairan tersebut dimasukkan kedalam
corong pisah dan ditambahkan petroleum eter 25

ml, pisahkan hingga terjadi 2 lapisan

\

Y v

Lapisan ate Lapisan bawah dibuang

v

Di tampung dalam erlenmeyer dan dikisatkan hinggd,8
kemudian di tampung ke dalam cawan porselen.

Gambar 3.2 Skema ekstraksi sawi pakcoy dengan meted

Sokletasi(Yolanda,2019).
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3. Identifikasi vitamin A
a.ldentifikasi kualitatif
1) Reaksi warna
Pada 1 ml larutan ekstrak tambahkan aengntimon
triklorida dan akan segera terjadi warna biru yaidgk Pekat

(Yolanda, 2019).

Memasukan 1 ml ekstrak kedalam spot test

!

Menambahkan dengan antimon triklorida

I

Melihat perubahan warna
Gambar 3.3 Skema reaksi warngYolanda, 2019)

2) Kromatografi Lapis Tipis

Vitamin A diidentifikasi dengan KLT. Fase ergk
menggunakan kloroform : etilasetat (9:1) dan fasamd
menggunakan plat KLT lapis silica gel aktif yangbelem
digunakan dioven selama 3 menit, dilanjutkan dengan
menjenuhkan bejana KLT dengan memasukan fase getakn
bejana. Setelah di oven, plet KLT di beri garisabaitas dan batas
bawah. Ekstrak hasil isolasi ditotolkan pada daaiss bawah pada
plat KLT dan standar vitamin A pada sisi yang bdebdari plat
KLT. Memasukan plat KLT pada bejana KLT yang suggaiuh
dan telat berisi fase gerak. Mennunggu hinggadasak mencapai

batas garistas plat KLT. Angkat plat KLT dari bejan lalu tung
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hingga mengering. Melihat dibawah sinar lampu vitiet,

kemudian melakukan analisis RF (Yolanda, 2019).

Mengoven plat KLT selama 3 menit

|

Menjenuhkan bejana KLT, memasukan fase gerak leerdal
bejana

!

Memberi garis batas atas dan batas bawah pada plat

A

Menotolkan hasil isolasi dan standar pada plat

b

Memasukan plat ke dalam bejana

v

Melihat di bawah sinar lampu UV

'

Menganalisa Rf

b. Uji Kuantitatif
Spektrofotometri UV-Vis
1) Pembuatan larutan blanko
Membuat larutan blanko cukup dengan pelarut 10-ml n

heksana.
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Mengangkat Plat, menunggu hingga kering

A

Menimbang 10 ml n-heksana

|

Memasukkan secukupnya kedalam kuvet

Gambar 3.5 Skema pembuatan larutan blankqYolanda,
2019).

2) Pembuatan larutan baku konsentrasi 1000 ppm
Membuat larutan baku vitamin A dengan meming
secara seksama 50 mg vitamin A, kemudian memasukan
kedalam labu takar 50 ml lalu menambahkan larutheksana
sampai tanda pada labu takar 50 ml, kocok sampabgeny

(Yolanda, 2015).

Menimbang 50 mg vitamin A

A

Memasukan kedalam labu takar 50 ml

l

Menambahkan n-heksana sampai pada labu takar S®aoalk
sampai homoge

Gambar 3.6 Skema pembuatan larutan blanko (Yolanda,

2019).

3) Penentuan panjang gelombang maksimum
Memipet larutan baku sejumlah volume tdrtepada

cuvet kemudian diperiksa pada panjang gelombang 30®),
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310, 315, 320, 325, 330, 335, 340, 345, 350 nm, ukkam
mencatat absorb yang dihasilkan okeh masing-masngng
gelombang dan membuat kurva antara panjang gelayieam

absorbansi (Yolanda, 2019).

Memipet larutan baku memasukan kedalam cuvet

‘

Mengambil pada panjang gelombang 300, 305, 31Q,34®
325, 330, 335, 340, 345, 3501

Y
Mencatat absorbansi yang dihasilkan oleh masingagas
panjeng gelomban

Membuat kurva hubungan antar panjang gelombangatend
absorbsiny

Gambar 3.7 Skema penentuan panjang gelombang

maksimum (Yolanda, 2019).

4) Pembuatan larutan seri baku konsentrasi 100 ppm

Membuata larutan seri baku dari 1000 ppm jauri00
ppm dengan cara memasukan 10 ml larutan baku kadatau
takar 100 ml lalu menambahkan n-heksana sampaa taada
labu takar. Membuat larutan seri baku dari 100 ppenjadi 50
ppm dengan cara memasukan 5 ml larutan baku kendalau
takar 50 ml lalu menambahkan n-heksana 10 ml. Mambu
larutan seri baku vitamin A masing-masing dengamskatrasi
10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppnppnd, 80

ppm, 90 ppm. Kemudian diukur absorbansi yang dikexsoleh
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masing-masing konsetrasi pada panjang gelombnagimain
yang didapat dan membuat kurva hubungan antarahktasi

baku dengan absorbansinya (Yolanda, 2019).

Membuat larutan seri baku menjadi 50 ppm dengam car
memasukkan 5 ml larutan baku kedalam beaker glagssd 5
menambahkan n-heksana 10 ml.

Membuat seri baku vitamin A dengan konsetrasi, @f,20
ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, 70 ppm, 80, BGm
ppm

Membuat kurva hubungan konsentrasi baku dengantzdrss

!

Mencatat absorbs yang dihasikan dari masing-masing
konsentrasi pada panjang gelombang maksimum yalagali

Gambar 3.8 Skema pembuatan seri baku vitamin A
(Yolanda, 2019).

5) Penetapan kadar vitamin A dengan metode
spektrofotometri UV-Vis

Rumus Perhitungan Kadar Vitamin A Pada Sampel :

Kadar vitamin A = Konsentrasi X Ekstrak yang dialmbEkstrak
kental X 100

Berat Awal

Gambar 3.9 Rumus perhitungan kadar vitamin A
(Riezakirah, 2011).

Mengambil 50 mg ekstrak yang diperoleh Kkeiaud

diencerkan menggunakan 50 ml n-heksana, diukurladssinya
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pada panjang gelombang maksimum yang di dapat.| Hasi
absorbansinya dibandingkan dengan kurva liniertdaruseri
vitamin A untuk memperoleh kadar vitamin A dari mgs

masing ekstrak (Yolanda, 2019).

Mengencerkan 50 mg ekstrak dalam 50 ml n-heksana

!

Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang maksi
yang didapat

l

Absorbsi yang diperoleh dibandingkan dengan kuruerl

Gambar 3.10 Skema penetapan kadar vitamin A (Yoland,
2019).

3.5 Cara Analisis

Dari hasil pengukuran absorbansi vitamin A padai gaakcoy
secara spektrofotometri UV-Vis, kemudian di analmenggunakan regresi

linier.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungtsmin A pada sawi
pakcoy media tanam tanah dan media tanam hidropdenigan menggunakan
metode spektrofotometri UV- Vis. Pada sampel m&ham tanah didapatkan dari
Pasar Banjaran Kota Tegal sedangkan sampel sasoypakedia tanam hidroponik

didapatkan dari supermarket di Kota Tegal.

Sawi pakcoy dengan media tanam hidroponik tampylanebih bersih
karena di tanam di air, akarnya panjang dan bemaveokelat, daun berwarna hijau
muda sedangkan pada sawi pakcoy media tanam ida&ldrdapat akar dan daun
berwarna hijau lebih tua. Sawi pakcoy yang digunafidalah bagian daunnya,
daun dipotong-potong kemudian dikeringkan dibawatars matahari karena
pengeringan dengan matahari langsung merupakaegppesgeringan yang paling
ekonomis dan paling mudah dilakukan. Hasil pengarntidak boleh lebih dari

10%, hal ini sesuai dengan langkah yang ada datie (Gusti, 2020).

Sampel yang telah kering selanjutnya diproses rdesgbuk dan di ayak
dengan dibantu alat ayakan nomer 44 untuk mengbtug& simplisia yang baik.
Tahap selanjutnya dilakukan uji mikroskopis padebgk simplisia daun sawi
pakcoy, uji mikroskopis dilakukan untuk mengamadiginen atau bagian-bagian
yang terdapat pada sampel kemudian dicocokan detiggmatur. Tujuan

dilakukannya pengujian mikroskopis untuk membuktikeahwa sampel yang
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digunakan adalah benar daun sawi pakcoy (Ariyatdj @015). Hasilnya sebagai

berikut :

Tabel 4.1 Uji Mikroskopis Daun Sawi Pakcoy

No Hasil Mikroskopik Literatur (Ariyanti Keterangan

dita, 2015)

1. Epidermis atas
i
2. Epidermis bawah
€
3 N ““lm L Parenkim palisade
| G fWe.
\ \1}! (
; li
-
4 Parenkim sponsa
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Lanjutan Tabel 4.2 Uji Mikroskopis Daun Sawi Pakcoy

No Hasil Mikroskop Litertur (Aryianti Keterangan

dita, 2015)

5. Stomata
6. Berkas pembuluh
7. Mesofil

Berdasarkan hasil pengamatan secara mikroskopapuadhasil yang
diperoleh pada penelitian ini bahwa fragmen yandgigat pada daun sawi pakcoy
meliputi fragmen epidermis atas yang berbentukhpippidermis bawah dengan
penebalan spiral, parenkim palisade yang berbedituting sel tebal seperti sel
batu, parenkim sponsa berbentuk spons dinding el t stomata berbentuk
kerucut berujung runcing kecil terdiri atas 1 atasel,bekas pembuluh dengan

penebalan , dan mesofil terdiri dari jaringan pzales terdiri dari 1 lapis sel, tebal
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jaringan palisade hampir setengah tebal mesofilii Dasil uji mikroskopis
menunjukan bahwa adanya kecocokan antara sampdtetatur (Ariyanti dita,

2015).

Selanjutnya dilakukan proses isolasi vitamin A davi pakcoy dengan
media tanam tanah dan media tanam hidroponik diEkudengan metode
soxhletasi dengan 6 kali sirkulasi yang bertujuatuki menghasilkan penyarian
yang baik dan mendapatkan ekstrak kental yangimaksemakin banyak jumlah
sirkulasi pada ekstraksi sokletasi maka semakilyddarendemen yang diperoleh
dan semakin banyaknya siklus maka proses pemisdiasmmaksimal (Arif, 2015),
jika sudah 6 kali sirkulasi dan larutan sudahifeektraksi dihentikan. Keuntungan
metode soxhletasi adalah membutuhkan pelarut yegigisdan untuk penguapan
pelarut biasanya digunakan pemanasan sehingga trdakakan waktu lama
(Marjoni, 2016). Metode soxhletasi dipilih karentamin A tahan terhadap panas,
cahaya dalam proses pemanasan vitamin A tidak kaypgag hilang, metode
soxhletasi dipilih juga karena sawi pakcoy memitékstur yang lunak. Metode
soxhletasi digunakan pelarut aseton sebagai caemyari sebanyak 100 ml.
Vitamin A praktis tidak larut dalam air dan dalamserol P; larut dalam etanol
mutlak P, dan dalam minyak nabati ; sangat mudah talam kloroform P dan
dalam eter P. Aseton digunakan karena vitamin Aupetan vitamin yang larut
lemak, pelarut yang cocok untuk minyak atau lemalrd proses ekstraksi adalah
N-heksana, etil asetat, isopropanol, aseton daanmake{Susanti, 2012) selain itu
aseton memiliki tingkat didih yang sangat rendah pada metode ini titik didih

mempengaruhi hasil dari ekstraksi, serta mempuyglaritas yang tinggi sehingga
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dapat mengekstraksi bahan lebih banyak. Selanjudivgfluk dengan 3x filtrat
petroleum eter dengan tujuan untuk menarik senyatamin A yang terkandung
dalam sampel, semakin banyak pergantian pelarutlgarbanyak vitamin A yang
diperoleh (Susanty, 2016). Kemudian di tambahkarHkK&% bertujuan untuk
membantu proses saponifikasi dan mempengaruhi teaistk mutu seperti kadar
lemak bebas dan alkali bebas yang memotong ikatenentuk melepaskan garam
asam lemak pada suatu bahan untuk menghasilkanayjisengan reaksi kimia :
CH,— O - C - O — K trigliserida ) + KOH ( Basa)} KCH, — OH ( Gliserol ) +

R2— C — O — OCH( Ester ) ( Rosy dan Dewi, 2015), kemudian dieglsir dengan

petroleum eter dalam corong pisah untuk memisabplktarut agar menghasilkan
ekstrak murni. Petroleum eter digunakan karena padan senyawa organik dan
senyawa non polar yang berfungsi untuk menarik oemisahkan senyawa

vitamin A dari pelarut. ( Dewi, 2012). Hasil ek$trgang diperoleh :

Tabel 4.3 Penimbangan Bahan

Sampel Berat basah Berat kering Berat Ekstrak

Sampel (gram) (gram)
Sampel (gram)

Sawi pakcoy 200 gram 29,99 gram 0, 17 gram
dengan media
tanam tanah

Sawi pakccoy 200 gram 30,00 gram 0,16 gram
dengan media
tanam hidroponik
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Sawi pakcoy media tanam tanah dengan berat bagagrath mengalami
penyusutan yaitu berat kering sampel 29,99 grangateberat ekstrak 0,17 gram
dengan hasil rendemen 0,56 % dan pada sawi pakeojantanam hidroponik
dengan berat basah 200 gram setelah mengalamiqéagumenjadi berat kering

30,00 gram dengan berat ekstrak 0,16 gram dergghrendemen 0,53 %.

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi vitarAirdalam ekstrak
dilakukan secara kualitatif dengan dua metode yestaksi warna dan KLT.
Identifikasi pertama dilakukan dengan mengiderdsikvitamin A dengan reaksi

warna.

Tabel 4.4 Hasil identifikasi dengan reaksi warna

Reaksi
identifikasi  Ekstrak Awal Hasil Pustaka Keterangan
Media ,
tanam » ‘
tanah M
Hijau Hijau Biru tidak
Kekuningan Kebiruan mantap
Ekstrak + -
Antimon _ -
triklorida Media ® “
anam ——
hidroponik M
Hijau Hijau
Kekuningan Kebiruan

Keterangan : + = sesuai kepustakaan (Yolanda, 2019)
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Berdasarkan hasil percobaan ekstrak berwarna Highiruan setelah
diteteskan SbGl (antimon triklorida), digunakannya ShCkarena untuk
memberikan reaksi warna pada vitamin A dan $h@rupakan pereaksi Car-price.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa penentuan adaitgin A dapat dilakukan
dengan pereaksi Car-price. Vitamin A dengan perézdesprice akan memberikan
warna biru yang menandakan adanya Vitamin A padéusbahan dan semakin
biru makan akan semakin banyak kandungan vitanpada suatu bahan. Dengan
reaksi kimia ; Reaksi Car-price : zat + Shb(edikit) - amati warna biru
( Mardiana, 2011 ). Hal ini membuktikan terdapatdangan vitamin A didalam
ekstrak. Pada kristal antimon triklorida yang distahya terdapat sebagai kepingan
atau kristal kuning pucat sehingga menghasilkamavairu, intensitas warna biru
sebanding dengan banyaknya vitamin A yang dikanduely suatu bahan yang
ber-tujuan untuk dapat dijadikan dasar penentuantiatif vitamin A secara

kolometri (Mardiana, 2015).

Identifikasi yang kedua dengan metode KLT untukiHemembuktikan
bahwa ekstrak yang diperoleh mengandung vitamirMAtode ini digunakan
karena perlengkapan yang sederhana, memerlukaikaugiahan yang sedikit,
memperoleh hasil yang tepat, dan membutuhkan wgknhg singkat dalam
pengerjaannya. Fase gerak yang digunakan dalamd€alah Kloroform : Etil
asetat (9:1) (Putuera, 2017) dan fase diamnya lagéda silica gel yang telah di
oven selama 3 menit supaya plat KLT tidak lembalingga penyerapan bisa
berlangsung cepat. Bejana yang digunakan dijenutakbabih dahulu agar seluruh

permukaan bejana terisi uap eluen sehingga rambatag dihasilkan baik dan
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beraturan. Klorofom dan etil asetat (fase geraldnakaik melewati butiran silica
gel, dan pergerakan fase gerak akan diikuti olelyasga yang akan diidentifikasi.
Berdasarkan hasil identifikasi penggunaan KLT batlbercak pada plat KLT pada
panjang gelombang 256 nm, karena pada 256 nm radalserfluoresensi dan
lempeng akan berwarna gelap, dan karena adanyakstantara sinar UV dengan
gugus kromofor (Yunus, 2015) dan vitamin A mempungagus kromofor

sehingga diperoleh nilai Rf. Nilai Rf dan hRf tegtelalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Hasil Identifikasi KLT

Sampel Standar
Ekstrak Rf hRf Rf Hrf
Sawi pakcoy dengan 0,94 94 0,96 96
media tanam tanah
Sawi pakcoy dengan 0,97 97 0,98 98
media tanam hidroponik

Nilai yang dihasilkan pada ekstrak sawi pakcoy mddnam tanah yaitu
terdapat bercak dengan nilai Rf 0,94 dan hRf 94 yatinya positif mengandung

vitamin A karena nilai Rlan hRf-nya mendekati nilai Rf standar vitamin Atya
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0,96 dan hRf 96. Nilai yang dihasilkan pada ekssawi pakcoy media tanam
hidroponik yaitu terdapat bercak dengan nilai Rf70dan hRf 97 dilihat dari nilai
Rf dan hRf-nya positif mengandung vitamin A karemandekati nilai Rf standar
vitamin A yaitu 0,98 dan hRf 98. Nilai Rf dipenghrwleh kejenuhan bejana,
jumlah cuplikan yang digunakan, suhu dan reakdisieatruktur kimia dari

senyawa yang dipisahkan (Vlavia, 2020).

Selanjutnya penetapan kandungan vitamin A dilakuesara kuantitatif
dengan secara spektrofotometri UV-VIS. Spektrof@smUV-VIS digunakan
untuk penetapan kandungan karena hasil yang dgbexallid, mudah dikerjakan,
dan waktu pengerjaannya singkat. Penetapan kandutig&kukan yang pertama
yaitu pembuatan larutan blanko, pembuatan larutamkb bertujuan untuk
membuat titik nol konsentrasi dari grafik kalibrdarutan ini hanya berisi larutan

yang digunakan untuk membuat larutan baku yaiteksana.

Setelah dilakukan pembuatan larutan blanko kemuygkgrentuan panjang
gelombang maksimum.panjang gelombang yang akakalipdalah 300, 305, 310,
315, 320, 325, 330, 335, 340, 345, 350 nm. Penenpamjang gelombang
maksimum bertujuan untuk mengetahui ketika absonbsncapai maksimum
sehingga meningkatan proses absropsi larutan tgphashar. Hasil penentuan

panjang gelombang maksimum tertera pada tabel divaw :
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Tabel 4.6 Data absorbansi panjang gelombang

No Panjang Gelombang Absorbansi
(nm)

1. 300 0,485
2. 305 0,571
3. 310 0,668
4. 315 0,721
5. 320 0,750
6. 325 0,782
7. 330 0,756
8. 335 0,680
9. 340 0,588
10. 345 0,483
11. 350 0,370

Dari data yang diperoleh kemudian dibuatrve hubungan panjang

gelombang terhadap absorbansi.
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Gambar 4.1 Kurva panjang gelombang terhadap absorbasi.

Dari kurva diatas dapat dilihat bahwa absorbantintgi dihasilkan oleh
panjang gelombang 325 nm dengan absorbansi 0,%83ar®gy gelombang ini

ditentukan sebagai panjang gelombang maksimum.

Selanjutnya pembuatan kurva standar yang bertujudink mengetahui
hubungan antara konsentrasi larutan dengan nilaorabnsinya sehingga
konsentrasi sampel dapat diketahui . Hal pertamg gidakukan adalah membuat
konsentrasi larutan seri baku vitamin A dengan nditahkan reagen SbCI3
(Antimon triklorida) bertujuan untuk memberikan warbiru ,intensitas warna biru
sebanding dengan banyaknya vitamin A yang dikanduely suatu bahan yang
ber-tujuan untuk dapat dijadikan dasar penentuantiatif vitamin A secara
kolometri (Mardiana, 2015), kemudian diukur absodidya pada panjang

gelombang 325 nm.
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Tabel 4.7 Data hasil absorbansi konsentrasi larutabaku

No Konsentrasi Absorbansi
1. 10 ppm 0,105
2. 20 ppm 0,197
3. 30 ppm 0,305
4. 40 ppm 0,360
5. 50 ppm 0,442
6. 60 ppm 0,545
7. 70 ppm 0,640
8. 80 ppm 0,797
9. 90 ppm 0,896
10. 100 ppm 0,902

Semakin besar konsentrasi larutan baku maka semb&sar pula
absorbansinya, hal ini sesuai dengan hukum LambdBeer yaitu absorbansi
sebanding dengan tebal medium dan konsentrasi.riddnssi terbesar diperoleh
dari konsentrasi 100 ppm. Dari data absorbansiétrasi larutan seri baku dibuat

kurva kalibrasi standar.
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Gambar 4.2 Kurva konsentrasi larutan seri baku danabsorbansi

Dari kurva tersebut didapatkan persamaan :

y=bx+a

y=0,0938x + 0,0033

Persamaan ini digunakan untuk menghitung kandurgamin A dalam
sampel. Dimana (y) menyatakan nilai absorbansi(@amenyatakan kandungan
vitamin A dalam sampel. Nilai resulosi yang dipeftoD,9886, hal ini menunjukan
nilai akurasi tinggi proses pengukuran absorbaasitdn seri baku. Selanjutnya
dilakukan pengukuran absorbansi pada ekstrak sakagy dengan media tanam
tanah dan ekstrak sawi pakcoy media tanam hidr&mEmgan panjang gelombang
325 nm. Kandungan vitamin A dapat ditentukan dengama mencocokan
absorbansi pada kurva larutan seri baku. Hasiltppaa kadar vitamin A tertera

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.8 Data Vitamin A pada sampel

Sampel Absorbansi Konsentrasi Kadar
Rata-rata (mg/1009)
Sawi pakcoy media 0,573 0,6066 0,687

tanam tanah

Sawi pakcoy media 0,679 0,7203 0,768
tanam hidroponik

Perbedaan kadar yang diperoleh disebabkan karebedaan media tanam
pada sawi pakcoy, yang mana diketahui media taregah hidroponik memiliki
banyak keunggulan dibandingkan media tanam taretheBaan kadar dapat juga
terjadi karena pada saat isolasi vitamin A yanigaépada masing-masing sampel
berbeda, luas permukaan sampel, kualitas api ydragitkan spirtus juga dapat

mempengaruhi proses isolasi (Cristiando, 2018).

Sawi pakcoy media tanam hidroponik mempunyai kattamin A lebih
tinggi dari pada sawi pakcoy dengan media tanaahtkarena pada penanamannya
hidroponik tidak berpengaruh pada tingkat kesubtaaah jadi tidak diserang oleh
hama tumbuhan yang sering menyerang pada tanamgrditanam dengan tanah
(Riana, 2015), mutu produk seperti bentuk, ukurasa, warna, kebersihan dapat
dijamin karena kebutuhan nutrient tanaman dipasmara terkendali di dalam

rumah kaca (Roidah, 2014).



57

Validitas metode analisis adalah suatu tindakanilggan terhadap
parameter tertentu, berdasarkan percobaan laboratountuk membuktikan
bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan petufgunaannya. Metode
validasi yang dilaksanakan yaitu keseksamaan, lolgteksi dan batas kuantitasi.
Hasil nilai simpangan diperoleh nilai yaitu, padplikasi | sebesar 0,002 ; replikasi
Il sebesar 0,001 ; replikasi Il sebesar -0,008ga@ nilai 2SD sebesar 0,016, maka
semua data dapat diterima. Selisih kadar yang algtetidak lebih besar dengan
nilai 2SD. Hasil RSD dengan presentase 1,396 % talemenuhi syarat dan dapat

diterima, karena nilai RSDnya tidak lebih dari 2%.

Batas deteksi adalah jumlah terkecil analit dalaammel yang dapat
dideteksi yang masih memberikan respon signifikdaritliingkan dengan blanko.
Batas deteksi merupakan patameter uji batas. Rataitasi merupakan parameter
pada analisis renik dan diartikan sebagai kuartgt&ecil analit sampel yang masih
dapat memenuhi criteria cermat dan seksama. Ni& kang didapat yaitu sebesar

0,255 ppm dan nilai LOQ yaitu sebesar 0,852 ppm.

Jadi, dari hasil penelitian didapatkan uji idektaBi mikroskopis daun sawi
pakcoy dengan menghasilkan fragmen epidermis epadermis bawah, parenkim
palisade, parenkim sponsa, stomata, dan mesofi) yiga dicocokan dengan
literaturnya sudah sesuai. Uji kuantitatif reaksirma dengan penambahan SbCl
menghasilkan warna hijau kebiruan dengan positiinavdiru tidak mantap. Uji
kualitatif KLT hasil positif ada di Rf pada sapakcoy media tanam tanah yaitu
0,94 dengan standar 0,96, sedangkan sawi pakcag taedm hidroponik hasilnya

positif mengandung vitamin A dilihat dari nilai Rfa yaitu 0,97 dengan standar
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0,98. Uji kuantitatif spektrofotometri UV-Vis sawakcoy media tanam hidroponik
lebih tinggi mengandung vitamin A dengan kadar 8,#&/100 gram dari pada

media tanam tanah dengan kadar 0,687 mg/100 gram.



5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini kandungaraMin A pada sawi
pakcoy media tanam tanah yaitu 0,687 mg/100 gramkdadungan sawi
pakcoy media tanam hidroponik yaitu 0,768 mg/108ngr Sawi pakcoy
media tanam hidroponik lebih tinggi mengandungmuitaA dibandingkan

dengan media tanam tanah.

Saran
Saran dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian terhadap vitamin A pada sawi pakcoy mdipgan agar
dikembangkan dengan metode yang lebih beragam tsepalisis
dengan iodimetri sehingga meningkatkan validitasepgan.

2. Dilakukan penelitian terhadap kandungan vitamin &g jenis sawi
yang lain, sehingga mengetahui jenis sawi yandnlbhik.

3. Dilakukan penelitian kandungan vitamin A dengan ggemakan pelarut

yang berbeda.
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Lampiran 1
Perhitungan berat sampel
1. Sawi pakcoy media tanam tanah
Berat beaker glass kosong = 127,66 gram
Berat beaker glass + sampel = 157,66 gram
Berat beaker glass + sisa sampel = 127,67 gram
Berat sampel = 157,66 gram — 127,67 gram
= 29,99 gram
2. Sawi pakcoy media tanam hidroponik
Berat beaker glass kosong = 126,26 gram
Berat beaker glass + sampel = 156,28 gram
Berat beaker glass + sisa sampel = 126,28 gram
Berat sampel = 156,28 gram — 126,28 gram

= 30,00 gram
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Lampiran 2

Perhitungan berat ekstrak

1.

Sawi pakcoy media tanam tanah

Berat cawan kosong =57,01 gram

Berat cawan + ekstrak = 57,20 gram

Berat cawan + sisa ekstrak = 57,03 gram

Berat ekstrak = 57,20 gram — 57,03 gram
= 0,17 gram

Rendemen 27 ITAM  100% = 0,58 %

29,99 gram

Sawi pakcoy media tanam hidroponik

Berat cawan kosong =56, 63 gram

Berat cawan + ekstrak = 56,80 gram

Berat cawan + sisa ekstrak = 56,64 gram

Berat ekstrak = 56,80 gram — 56,64 gram
= 0,16 gram

Rendemen 20979, 100% = 0,53%

30 gram



Lampiran 3

Perhitungan Rf dan hRf Pada Sampel Dan Standar Vitain A

Rf = Jarak titik tengah noda dari titik awal

Jarak tepi muka pelarut dari titik awal

hRf = Rf x 100

1. Sawi pakcoy media tanam tanah
A. Sampel
1) Jarak tempuh sampel = 7,5

Jarak tempuh pelarut = 7,9

Rf =22=094

" 79
hRf =0,94 x 100 = 94
B. Standar vitamin A
Jarak tempuh standar = 7,6

Jarak tempuh pelarut = 7,9

N
(o)}

|

Rf 0,96

X
©

hRf  =0,96 x 100 = 96
3. Sawi pakcoy media tanam hidroponik
A. Sampel
1) Jarak tempuh sampel = 7,7

Jarak tempuh pelarut = 7,9
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Rf =22-0097

7,9
hRf =0,97 x 100 = 97
B. Standar vitamin A
Jarak tempuh standar = 7,8

Jarak tempuh pelarut = 7,9

Rf =22=008

7,9

hRf =0,98 x 100 = 98
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Lampiran 4

Perhitungan kadar vitamin A pada sampel

y = 0,0938x + 0,0033

Keterangan :
X : Kadar Vitamin A

y : Absorbansi

1. Sawi pakcoy media tanam tanah

Absorbansi (y) =0,573
Pengenceran =10

Ppm =1000

Berat sampel = 29,99 gram
Berat ekstrak =0,17 gram
Pengambilan ekstrak (kuvet) =2 ml

Jadi,

y =0,0938x + 0,0033
0,573 =0,0938x + 0,0033
0,0938 =0,573 - 0,0033

0,0938 =0,569

_ 0,569

X =
0,0938

=6, 066 %



xpm
1000

Konsentrasi

_6,066% x 10 x 1000
1000

= 0,6066 mg

_Konsentrasi.Ekstrak yang diambil.Ekstrak kental.100
Kadar

Berat awal

_ 06066 mg x2mlx0,17 gram x 100
29,99

= 0,687 mg/100 gram

2. Sawi pakcoy media tanam hidroponik

Absorbansi (y) =0,679
Pengenceran =10

Ppm =1000

Berat sampel = 30,00 gram
Berat ekstrak = 0,16 gram
Pengambilan ekstrak (kuvet) =2ml

Jadi,

y =0,0938x + 0,0033
0,678 =0,0938x + 0,0033
0,0938x =0,679 —0,0033

0,0938x =0,675

_ 0,675
0,0938

=7,203 %



. X.p.
Konsentrasi =2
1000
_7,203% x 10 x 1000
1000
=0,7203mg
Konsentrasi.Ekstraksi yang diambil.Ekstrak kental.100
Kadar =

Berat awal

_0,7203mg x 2ml x 0,16gram x 100

30,00 gram

= 0,768 mg/100 gram
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Lampiran 5

Perhitungan standar diviasi kadar vitamin A pada sanpel

J(x1-x)2+(x2—x)2 (x3—x)?

Standar Deviasi

n—-1
Keterangan :
X1 = Absorbansi sampel replikasi |
X2 = Absorbansi sampel replikasi Il
X3 = Absorbansi sampel replikasi IlI
X = Absorbansi rata-rata sampel

1. Sawi pakcoy media tanam tanah

Data standar deviasi

X1 =0,575
X2 =0,574
X3 =0,570
X =0,573

L(x1-2x)2+(x2—x)2 +(x3—x)>2
n-1

Standar deviasi

_4/(0,575-0,573)2+(0,574—0,573)2+(0,570—0,573)2
3-1

_4/(0,002)2+(0,001)2 +(-0,003)2
2

_4/(0,000004)+(0,000001)+(0,000009)
2

_+0,000014
2
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SD  =4/0,000007 = 0,008
2SD =2x0,008
=0,016
A. Nilai simpangan absorbansi sampel replikasi |
0,575 -0,573 = 0,002 0,016, maka data diterima
B. Nilai simpangan absorbansi sampel replikasi Il
0,574 - 0,573 = 0,004 0,016, maka data diterima
C. Nilai simpangan absorbansi sampel replikasi Il

0,570 - 0,573 = 0,008 0,016, maka data diterima

RSD ==
:% x 100 %
=1,396 %
LOD dan LOQ
SD = 0,008
Y =0,0938x + 0,0033
A (slope) =0,0938
LOD :";l’;zz
:3 x 0,008
0,0938
= 0,255 ppm
og -

_10x 0,008
0,0938

= 0,852 ppm



2. Sawi pakcoy media tanam hidroponik

Data standar deviasi

X1 = 0,650
X2 =0,670
X3 = 0,654
X =0,679

J(x1=2)2 +(x2—x)2 +(x3—x)?2
n-—1

Standar deviasi

_+/(0,650-0,679)2+(0,670—0,679)2+(0,654—0,679)2

3-1

_+/(0,029)2+(0,009)2+(0,025)2
2

_+/(0,000841)2+(0,000081)2+(0,000625)2
2

_\/0,001547

2
SD =,/ 0,007735 = 0,087
2SD =2x0,087
=1,913
A. Nilai simpangan absorbansi sampel replikasi |
0,650 — 0,679 = 0,029 1,913 maka data diterima
B. Nilai simpangan absorbansi sampel replikasi Il
0,670 — 0,679 = 0,009 1,913 maka data diterima
C. Nilai simpangan absorbansi sampel replikasi Il

0,654 — 0,679 = 0,025 1,913 maka data diterima
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RSD =2°6‘;; x 100 %
=12,81 %

LOD dan LOQ

SD = 0,087

y = 0,0939x + 0,0033

A (Slope) = 0,0938

_3xSD
Slope

LOD

_3x0,087

0,0938

= 0,024 ppm

_10xSD
Slope

LOQ

_10x 0,087
0,0938

=9,27 ppm
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Lampiran 6

Pengumpulan sampel

No Gambar

Keteranagan

Sawi Pakcoy media

1. tanam tanah
Sawi pakcoy media

2. tanam hidroponik
Pencucian sampel

3. dengan air mengalir
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Penimbangan sampel

masing-masing 1 kg

Perajangan sampel

Pengeringan dengan

matahari langsung

Memblender sampel
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Pengayakan serbuk
sawi pakcoy dengan

ayakan No. 44

Serbuk sawi pakcoy
media tanam tanah dan
sawi pakcoy media

tanam hidroponik
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Lampiran 7

Proses isolasi Metode Soxhletasi

No Gambar Keterangan

1. Menimbang serbuk sawi
pakcoy media tanam tanah
2. Menimbang serbuk sawi
pakcoy media tanam
hidroponik
3. Proses isolasi dengan

soxhletasi
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Pada saat terjadi sirkulasi,

sirkulasi sebanyak 6 kali

Hasil isolasi dengan

soxhletasi

Ekstraksi dengan corong
pisah untuk memisahlan

fase polar dan non polar

Lapisan atas yang diambil




Lampiran 8

Uji kualitatif reaksi warna
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No Gambar

Keterangan

1. Standar vitamin A
(200.000 UI)
2. Setelah diteteskan ShCl
3. Ekstrak sawi pakcoy
media tanam tanah
4. Hasil setelah diteteskan
SbCk
5. Ekstrak sawi pakcoy
media tanam hidroponik
6. Hasil setelah diteteskan

SbCk




Lampiran 9

Uji kualitatif KLT
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No Gambar

Keterangan

Proses menjenuhkan
bejana

Masukan plat KLT ke
dalam bejana, tunggu fase
gerak mencapai garis batas

Hasil uji KLT sawi pakcoy
media tanam tanah

Hasil uji KLT sawi pakcoy
media tanam hidroponik




Lampiran 10

Uji kuantitatif spektrofotometri UV-Vis
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No Gambar

Keterangan

Alat spektrofotometri UV-
Vis

Membuata larutan seri
baku dari 1000 ppm
menjadi 100 ppm dengan
melakukan pengenceran
pada labu ukur.

Kuvet yang telah berisi

larutan dimasukkan ke

dalam spektrofotometri
UV-Vis
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Membuat larutan seri baku
konsentrasi 100 ppm

Panjang gelombang 325
nm dengan absorbansi
tertinggi 0,782

Absorbansi ekstrak sawi
pakcoy media tanam
hidroponik 0,679

Absorbansi ekstrak sawi
pakcoy media tanam tanah

0,573
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